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PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN (PSAP) NO.07
TENTANG ASET TETAP PADA KANTOR CAMAT MANIAMOLO
KABUPATEN NIAS SELATAN

SAMALUA WAOMA
ABSTRAK

Aset tetap adalah aset yang dimiliki oleh organisasi pemerintahan atau perusahaan yang
memiliki wujud, dimiliki untuk digunakan bukan untuk dijual kembali, dan memiliki masa
manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan. Aset tetap yang dimiliki oleh organisasi pemerintah
atau perusahaan harus disusun dan dilaporkan untuk menyediakan informasi yang relevan
mengenai posisinya selama Satu periode pelaporan. Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap, bertujuan untuk mengatur perlakuan
akuntansi aset tetap. Organisasi pemerintahan yang memiliki aset tetap dituntut untuk dapat
menerapkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakuan akuntansi aset tetap di Kantor
Camat Maniamolo pada tahun 2018. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa Kantor Camat
Maniamolo dalam perlakuan akuntansi aset tetap yang tercantum dalam Laporan Barang
Milik Daerah (BMD) pada tahun 2018 sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap.

Kata kunci: Aset tetap, Penerapan PSAP No.07 tentang aset tetap.

PENDAHULUAN
Latar Belakang
etiap Negara memiliki standar akuntansi sebagai acuan dalam pembuatan laporan

Skeuangan. Standar Akuntansi Pemerintah digunakan untuk memberikan kemudahan
kepada pemerintah dalam penyusunan laporan keuangan. Maka dari itu penyusunannya harus
mengacu pada PSAP. Penerapan PSAP harus dilaksanakan agar ada kesamaaan akuntansi disemua
wilayah Indonesia, baik itu pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

Laporan keuangan pemerintah disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai
posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu
periode pelaporan. Laporan keuangan pemerintah terutama digunakan untuk membandingkan
realisasi pendapatan, belanja , transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah ditetapkan,
menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan ini membawa perubahan kepada laporan
pertanggungjawaban keuangan pemerintah dari segi penyajiannya. Perubahan ini ternyata tidak
mudah untuk diikuti oleh banyak instansi pemerintah, khususnya pemerintahan daerah sampai ke
pemerintahan tingkat kecamatan.

Komite Standar Akuntansi Pemerintahan yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintah No. 07 paragraf 8 mengklasifikasikan aset tetap berdasarkan kesamaan dan
sifat atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas.

Menurut PSAP No.07 tersebut, aset tetap diklasifikasikan sebagai berikut: Tanah; Peralatan dan
Mesin; Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi, dan Jaringan; Aset Tetap Lainnya;
Konstruksi dalam Pengerjaan Kantor camat maniamolo merupakan lembaga pemerintaha ditingkat

kecamatan, yang untuk memberikan layanan operasional yang maksimal, kantor camat maniamol
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membutuhkan berbagai aset yang telah disebutkan diatas menurut PSAP No. 07 berupa jalan, mesin
dan peralatan, gedung dan bangunan, jalan,irigasi, jaringan, dan aset lainnya.

Aset tetap yang dimiliki oleh instansi pemerintah perlu adanya perlakuan akuntansi aset
tetap. Dalam hal ini pengakuan, penilaian, pengukuran, dan pengungkapan pada masing-masing
aset tetap sangat perlu diperhatikan karena hal tersebut dapat menunjukkan kewajaran instansi
dalam pencatatan akuntansi, agar sejalan dengan prinsip akuntansi PSAP No.07 tentang Akuntansi
aset tetap. Oleh kerena itu, penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut sebagai materi penulisan
tugas akhir sehingga akan diperoleh gambaran yang jelas tentang Standar Akuntansi Pemerintahan
dan permasalahannya dilingkungan pemerintahan kecamatan dan bagaimana kantor camat
maniamolo mengikuti Standar Akuntansi Pemerintah yang telah diamanatkan itu. Untuk itu,
penulis mengangkat judul “Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07

tentang aset tetap pada kantor camat Maniamolo kabupaten Nias Selatan”.

PEMBAHASAN
Landasan Teori
Pengertian Aset Tetap

Aset tetap sangatlah berpengaruh bagi kelangsungan kegiatan sebuah organisasi, baik
organisasi swasta maupun negri/pemerintahan. Semakin banyak aset dalam sebuah organisasi dan
pengunaannya secara maksimal, maka semakin baik dan lancar kegiatan organisasi tersebut.
Pengakuan Aset Tetap

Segala sesuatu akan diakui jika telah memenuhi beberapa kriteria-kriteria tertentu. Seperti
juga halnya sebuah aset tetap akan diakui jika memenuhi kriteria-kriteria tertentu yang telah
ditentukan.
Pengukuran Aset Tetap

Suatu aset dikatakan sebagai aset tetap jika telah memenuhi kriteria tertentu dari beberapa
hal dengan suatu ukuran/nilai tertentu yang sudah ditentukan. Didalam Standar Akuntansi
Pemerintah No.07 paragraf 22 menyatakan bahwa “aset tetap dinilai dengan biaya perolehan.
Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka
nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan”.
Komponen Biaya

Biaya adalah seluruh uang dan harta yang dikeluarkan untuk mengadakan sesuatu. Begitu
pula dengan memperoleh dan memiliki sebuah aktiva tetap, akan mengeluarkan suatu biaya
tertentu sampai aktiva tetap itu siap untuk digunakan.
Penyusutan

Setiap aset tetap akan mengalami penurunan harga. Ini terjadi karena adanya penurunan nilai
kegunaan akibat beberapa hal, seperti kerusakan. Penyusutan terjadi ketika aktiva tetap telah
digunakan dan merupakan beban periode dimana aktiva digunakan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Aset merupakan hal penting yang perlu dimiliki oleh organisai pemerintahan. Didalam

pengelolaan aset tetap perlu didasarkan pada Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
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No.07 tentang aset tetap, yang mengatur semua hal yang berkaitan dengan aset tetap yang dimiliki
oleh organisasi pemerintahan, baik ditingkat nasional/pusat sampai ke tingkat rendah dibawahnya
seperti pemerintahan kecamatan.

Berdasarkan hasil analisis pada pembahasan di Bab Ill, penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa Kantor Camat Maniamolo telah melakukan sesuai dengan hal yang diatur

dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP) No.07 tentang aset tetap, dimana:

1. Kantor Camat Maniamolo telah mengelompokkan aset tetap yang dimilikinya sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 Tentang aset tetap. Dimana
Kantor Camat Maniamolo mengelompokkan aset tetapnya berdasarkan sifat dan fungsi aset,
yang terdiri dari: tanah, Peralatan dan Mesin,Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi, dan
Jaringan, Aset Tetap Lainnya dan Konstruksi Dalam Pengerjaan.

2. Kantor Camat Maniamolo telah mengakui aset tetap yang dimilikinya sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap. Dimana Kantor

Camat Maniamolo mengakui aset tetapnya berdasarkan Kkriteria tertentu, yaitu:

a. Suatu aset akan diakui sebagai aset tetap apabila aset tersebut memiliki masa manfaat
lebih dari 12 (dua belas) bulan.

b. Aset tetap diakui menggunakan biaya perolehan yang dapat diukur secara andal.

c. Suatu aset tetap diperoleh dengan maksud untuk digunakan dalam menunjang
kegiatan operasional kantor.

d. Pengadaan suatu aset dilakukan untuk digunakan dalam aktivitas operasional kantor.

e. Aset tetp diakui pada saat transaksi terjadi

3. Kantor Camat Maniamolo telah mengeluarkan beberapa biaya untuk memperoleh suatu aset
tetap sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset
tetap. Bukan hanya biaya harga belinya saja, tetapi biaya pemasangan, biaya pengangkutan,
biaya reparasi, dan biaya yg lainnya.

4. Kantor Camat Maniamolo telah melakukan perhitungan penyusutan sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap. Dimana nilai penyusutan
untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca
berupa akumulasi penyusutan aset tetap sebagai pengurang nilai aset tetap. Dan metode yang
digunakan metode garis lurus (straight line method).

5. Kantor Camat Maniamolo melakukan penilaian kembali aset tetap yang dimilikinya
berdasarkan harga perolehan. Dan apa yang dilakukan oleh Kantor Camat Maniamolo ini
telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset
tetap.

6. Kantor Camat Maniamolo menghentikan dan melepaskan aset tetap yang dimilikinya, jika
aset tetap tersebut tidak memberikan manfaat atau sudah tidak dapat digunakan atau rusak.
Dan ini telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) No.07

tentang aset tetap.
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7. Kantor Camat Maniamolo mengungkapkan beberapa hal tentang aset tetap yang dimilikinya
yang dimuat dalam laporan keuangan, tentang dasar penilaian yang digunakan untuk
menentukan nilai tercatat, rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode, dan informasi
penyusutan. Dan ini telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP)
No.07 tentang aset tetap.

Rekomendasi

Berdasarkan simpulan-simpulan tersebut diatas, penulis memberikan saran- saran:

1. Kantor Camat Maniamolo diharapkan dapat mempertahankan perlakuan akuntansi aset
tetap meliputi pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap, komponen biaya aset tetap,
penyusutan aset tetap, penghentian dan pelepasan aset tetap, dan pengungkapan aset tetap
sesuai dengan Standar Akutansi Pemerintahan (PSAP) No.07 tentang aset tetap.

2. Kantor Camat Maniamolo dalam menghitung beban penyusutan
diharapkandapatmenerapkanjugaperhitungan metode saldo menurun ganda (double
declining balance method), dan metode unit produksi (unit of production method).
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